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Implementasi e-governance di pelayanan publik oleh Kantor Desa Oro Oro
Ombo secarn unmm mensmgukkan Kemajusn yang culkup boadk, terulena dakim
penggunaan teknologi mformisi untuk mendukung herbagai keguatan administms
pervermibahan desi sepertt nanajemen chita, peayimpana arsip, dan penyampaian
mntormist pablik, Pesangkatan produknvitas, prosedur pelaysesan vang lebeh cepat,
dan akses publik yung lehib luas terhadap informasi merepakan mandnet dan situnss
ini. Implementasi koesep  e-govemance  seperti keterbukaan,  akuntabalitas
efektivitus, dan keweribman pablik sedab dimulai, w2api masih belum optimal
karcnn adonya msselah terkail skses yang sl jerbadap layonan dignsl den

penerspan y serugam. Namun, terdepas dan scjumloh werangan, teomasck
nfrastruk tur melck
weknologi informas:, I 5

wpya pemenintah desa [l mengimplementasikan  tckmologi  digital
eogeun)ulioan Komimen yung kuat uotuk meningkatkee standar pelayanan pablik
Aksbatnyu, heberapa layanan musih dbenban secara mumaal Olsh karena it
meskipon  e-governance  telah memberikan  kontrihuss  positif, masih  perlu
dikembangkan lebily lanjun agar pelayanan pabhik dapat berfusgsi lebih efekur,
efisien, ferbuka, dan berkelamutan

Kata gmnci: e-governance, Kualitas pelavanan, pelavansn publi, pemerintah
desa,
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H’mrmn‘c._
I ocodukung  kebutuban  poblik sckaligus
meninghathan kiserja mternal agar layamm menjadi Iebih efisien dan efektf
(Indrayani, 2020). Sistem penwrimeaban iclah mengalomi perubaban signifikan
sebagni ukdbat dan pectumbahan pesat teknolog informesi, terutama dulem caru
layaran dan administrasi admmismtd kind beralib ke platform digstal. Melalu
penggunsan kompuer dan keologi berbasés web, berbagal massiah pemearimsahan
capat detwogani lebah copat Karcna pereoscsan dan peavebaran mformass tidak kg
dibatasi alch jorak atau waktu. Dafum praktiknys, e-govenance memmmgkinkan
layaran publik dan proses admindstrasi dilakukan sccarn kebik terbuka dun madah
diskses aleh publik, sehingga menduloung terciptmyas pemeringahan yung lebih
trapsparan, cfektif, dan resporsif terbadap kebatuban pablik

Sistem pemenintahan elektromk mescakup berbuagal layaan digial vang
Brertusuan utuk membual leyvasan pemerintah lebiby mudah diskses oleh mas varskn
umum, termusak aplikasi scluler, portsl layanan poblik doring, dan sistem informas
desa, Manfaat utama sistem ini meliputi manajensen data yung efektif. prosedur
Lyunan yang lkebih cepat, dan alses informuast yvang medsh tepa  hanus
mengunpngi kantoe pemeninmh secarn fisik (Choirunnisa dkk., 2023). Melalus

penggunaan ieknologl, wargs dapas dengan msdah menangani berbagal kebutahan




sdminstratif  menggunakan  poungkat  digtal  mereka.  memperoepat  den
meningkatkan kenvamman prosedur layanan, Selain ftu, pencrapan sistem ind
mesclorong layanan pablik yang lebsh baik dan keterbaksan infomms yung lebeh
besar, yarg paddn gilirmanyn memperkure kepercayuan poblik terhadap pemennth
(Mandino & Alwoddin, 2022}

Pescrapms c-Govammen!, sau pemscrintaban ckekiromk, merupakan salsh

satu reaksi terhadop kemajuan teknologi informase Iny h

N .
efektivitas, efisienss, [l vansparuns: pelavanaa publik  (Indrsyaxi, 20240)
h atou jarnk I informas
dan Iayanzn yang merekn birohkan berkar implementasi i, yang memmgkinkan
sciumbsh prosedur adeministras) dan pelayiman publik dilakakan sccars daring,
Bahkan, squmbih dacrah telah muloi menaptakon sistem digital sesum dengan
kemampunn mercka. Misalnya, digitalisasi pemerintaban sedang diterapkan di Kota
Baty, destinast wisata popaler di Jawn Timur, ustok meadukung industn pariwisatn
sckaligus memmpingkon adminsstrosi desa. Ini rermasuk mengaioln pelayanan

publik _ hepadu

WIS AW AL

Regulasi nmiooal yong mongatur penggunaan tcknologt digtal dakam
administrasi pemerintahan juga membantu pengembangan sstem pemenntahan
berhasis elekaronik di Indonesin, Regulass ind menyvoroli betapa  peatingnyn
penggunaan teknologl elektronk untuk menmpkatkan keterbukomy  informasi,

meninghathan efisensi baokras, den membeair liyaman pohlic kbih madah




diakscs. Pomenntah bertujuan uatuk mendorong kayaman yang Icbih copat, lebsh
transparan, dm kebih mudab diakses dengan mengurmngi peoseder adminisras
vang renit melalom imtegmss sistem digieal. Selam i, peaggusaan platfonm onkme
dimaksudkan untuk meningkatkon hubungan wargn negam dengan pemenntab
sekaligus menjogn keandalan dan keamanan sistem informass yang digunakan,

Dalsn upoys mwoyehaaskan (upuem masons]l dengen kebutohan dan
kemlsan Jokal, peraturon provinsi juga mengieur pencrapm  (cknolog e
govemment. Untak menyodickan loyaman publik yang kehih cepot. akurat, dan
efektif, peraturan ini sangat menekankan penggunaan teknodogi mbonmasi dulam
adminsstrasi pemenntahan daerzh. [nhampkan bahwa panggunaan seknologi digital
akan menghasilkan peogambilan keputssim yang lebeh sepat dan didukung oleh dua
terimgcgrast. Scham ivg, pemenntah Gacral diwajibhan uniik menyedsakan portd
lzyuran elektromk yang memuegkinkan masyamkal utuk menddspathan mformas
din Berbsgas O —
I kcpraktisan dan tronsparans) kayanan.

Dengan menggunakan teknologs dagital, e-povemnsent di tingkat distnk dan
dea herupays meningkatban Keterlibatan pabdik, waesparansi, dan efektivitas
Iaman publik. Pesdekatan mi diperiuas lebah banjur & tingsan disink dengan
meoawarkin situs web don splikasi yang meomungkmkan warga untak moagawas
adminsstrasi. mengnjukan pengaduan, dan berpartisipasi dalam perteenuan daring,
schinggan menghusilkan layanan yang fkebidh cepat dan hertmgpusy  jawab
Scmentara itu, peaggunazn teknologi ds tingknt desa difpkuskon pada tugns-tugzas

yvang lebih mudhh sepent mengumpuan aspiresi worga, mendokunentasskan




wativik penduduk, dan berbagi informasi kegintan. Hol mi memungkinkan
administrasi desa dan masynraikat untuk berkomumikast tanpa perfu pertesman tatap
ok,

Kaondisi ideal yang schammsnyn ada dalam penveduan loyanan kepadn
misyamkat dijelssbkan oleh atamn atau sorma dalam pelavanan pablik, seperts
PNCTRID prnsip s pararsi, akuntabelitas, dan efisicnss sclagsi standar kualitas
layaran. Namun, dalaen praktiknya, masih sering terjodi perbedisan antara koedis
ideal terscbut dm implementasingn di lupangan. Misaloya, masih terdapat
keterhutasan  infrastrukne teknologe, dan kumngnva kapasitas - sumbher  dayu
masusin.

Fenomena pelayanan publik berbasis digital i Dess Oro O Ombo
moupakan contoh nyata (das Som) bugaimaess c-povernmee beroperng dalam
praktik, yaite proses tmnsformasi don pebyanan konvensionad ke sistom digital
vang lehih ofision dan transparan. Pemerintah desz mulai mengadopsi tcknalogi
ureuk mendukung adminstrast, penyampaian vanen, dan penyvanmpaan infoomass
kepadn masyaraknt melalus platform digital, schinggn pola intemakss antarn
pemenntih desa dan masyarakas menjadi kehih efisien dan transparan.

Emplemamas c-Governance descsuaikan dengan kebutuhan boksl di tinghoa
rogional, Khususnya di dacrah pedesann dengim akoses wekmologi yang terbatas,
seperti Kota Batu, yang telah mengembangkan inisiatif digital untuk mendukung
sekiw  panwissa don admimistrust papenatihan, Nasmm, di tingkat dess,
implemeneasizyn masih belum meratn karenn tantangan seperti kendals anggann,

infraserukctur Insemet vang idak memadal, dan kesengangan kapasias samber daya




macusia untuk mengoperasikon teknologi digstal. Rahayu dan Suryanto (2019)
menyatakan balwa desa-desa seperti Kota Batu harus mengintegrasikan teknologs
ureuk menmgkatkan keterbitatan masyurkat cilem pengambilun kepunsan,
meskipen  Gntanpan  infmstruktur  tetap menjadi hambatan  womn dalim
implemeneasi. Hal inl menunjubkkan bahwa trassformas) digial &b tmghat desa
mmsih dalam whisp pasgembangan da peayesuman spar dapt derfungss lebsh
cfektif

Hal in2 dicapai melalus peningkatan kualitas dan kinegja pelayanaa publik
sertu penyompain payusan yang kompeehesssd uncuk nwemberikan kepusian
kepadn masyaraknt tanpa  disknminasi (Puji Lestan dhkk, 2022), dengan
menckankan pemanfintan _
I s arahat don engunjung fegel poesip Keadiban kesctanun,
efissonsi, trunsparansi. dan akuntabiltas. Namun, adanya keluban dan keber
gricvances masyamkat mesunjuldcan bahwa implementasi e-govemment yang ads
balum sepenubnya memberikan keowdahan dan manfsat optimal hagi pesgguna
layaran. meskipmn secora konseptual Inyanen digital schanssnyn menjadi nilas
tunhah Galam memenily Kebutuhan masyankint schagal penerima lsvamn

Sehingga dakam prakisknya, khwumw—

I crupakan lokasi ponclihan karena mewakili tantsogan
implementasi c-Governance di dacrah berkembmmg, pelayanan publik masih
cendenang bergacoany pada proses munial vang reluif memukan wakm, Sementara
mesurut Aspinall, kehijnkun desentralisasi di Indonesin sehemamyn membenkan

ruang otonom hegt dess wnuk beriponass, ermasuk dalam implemeniod e-




govermance, namun implemsentasinya senmy kali terhambat olch faktor bokal seperts
keterbatasan sumber daya manusia. sumber doya dan budaya birokrasi yang masik
koavensionad

Pira penclits terarik mempelagri panerapan prinsip-ponsip e-<{xovermmance
sebagal solust karenn dianggap memilki potersl besar dalam meninglatkan
Kualitas Sayanan, Crutama & dess-desa vimg mengakami pertumbihan penduduk
dan  peninghatas  kebetuhon  layman Proses diginlsasi dismggap  mampu
mempercepat dan menyederharakan layanas publik di berbagni tingkatan
poermiohan, lermasuk desa. Nunwn, menwut Kusemo dan Sari (2022)
implementasi o Govemance di dacralhy podesaan masih menghadapi herhaga
kendala, sepertl kesenjangan digieal dan reststensi budays. Hal il menipakan
Tandasan peoting bags penslitan uniuk menyelidiki bagalmana peissip-pomsip -
Governunce dapat diterypkan secara Ichih efektf dakam konteks lokol

Tingkat pelayaman publik di Desa Oro.Oro Ombo menunjuickan adanya
wpya penicghatn kodits weldul peaggunaan teknologl infoomas dakum
administrasi  don penyumpaian mformasi kepadn  masyarnkat,  namen
implemereasiony masih bedum optinal Kiwenu wendapat berbagal kendala sepeni
Tavsanyn proses admamsirass Karcos beberapa lavanan mash dildkukan secar
manual, roxdahoya pemanfaaton hayaman digital ok masyamkat  karenn
keterbotasan kemampuan dan pemahaman tekmologi, terutama pada kelfompok
lasin yang kesditan mengakses layanan oaline, sertu keterbatzsan infrastrokrar
seperti jammgan intemet yung tidok stabil, ditambah dengan kemampunn sumber

chaya maensia pegawsl desn yang mesih perlu dinngkadcan datam meagopemssian




sistern peloynnan berbasis tcknologi. sebinggn meskipan pelayaman publik tolab
dimodemasasi melalu sistem digital, kualitas pelayanan yang dimsakan masyaraiat
musih berada pada tingkat yang cukup baik eamun belum optimal dan massh
memerfukan perbaikan berkelanyman melnlui peninglatan kapasits pegawai
pengustan Infrstuknir, dan sosiallsast kepadn msyarakal sgie pelayanan piblik

vang copol, trapsparan, dan modah dekecs dapat wrcapal secarn optanal

Berdasarkin  hasil ohsernvasi h tercatnt [
B cchanysk 1202 — s E— 0
I Dan hisil observasi awal techadap 80 penggusa lovamn desi, terdihat
masib terdopat berhugal masalah dalem pelayanan publik, di mama keluhan
werbanyak berkaine dengan lomhaaya proses administrasi schesar 35% karenn
scbaguan besar pelavanan musih dilakukon sccam manual. Komudsan, 27,5%
e s ——
pado I yaoc belum terbiasa dengan teknologi. Selanjutnya. |5%
respondens mengeluhkan kurangnya kejelean informas pada sistem layanan
omline, 12,5% mengalomi masalzh dengan jasingan internet yang tidak stabal, dan
1% menyamkan bahwa Bvanan onlime masih mengharskan masyarakat untuh
datang biegsung ke kKantor desa. Dengan demakian, koodis: mi menunyukkan bahwa
implemertasi digtalises pelivanan publik da daab
tujunin yong dibarapkon dan masih memerlukan berbagai porbadcan dakim
paaksasaunnyn agie ddbih efektif dan madsh dinkses oleh selusub musyarakart,

Berdasarkon data pengaduan masyarakat tentang pelayanan di Desa Cro-

Ovo Ombe yang documpulkan darl 20 responden melalus observasl don wawiecarn




awal, dikctabui bahwa pengadaan ferbosar berkaitan dengm lambamya proses
polaynnan administs schesar 35% atau 28 onang, yang discbabkan olch masik
damisannya proses manoal dslam pelovanan, kemodian 27,5% atau 22 onang
mengalumi kesulitan dalam menggunskan pelsyanan digital desn, terutama padn
lansia yang belum tebims dengan seknologl, llu 15% ate 12 orang mengelubkan
Rurangnva kejeliesan (nformesi pelaysan pads sssicm danog Kacna prosedur dan
persynratarmya hodum tersampikan secara lengkap, 12% atae 1) orang mengalami
masalsh deagan gangguan janngan xemet yang memboat akses pelayunan lambat
atou vk stabil, dan 1074 atas 8 orang menyatskan babvau pelayanan denng belum
scpenuhmya menggantikan  pelavaran langsung karema masth memerdukan
mjuegan ke Kansor desa, schinggn secarn kescdurahan dags inl menunjukian
baliwa implancnlast peiyvanan digital ¢ Dess Oro-Ono Ombo umslhh
Y hcdampak pods kit peliyanan
publik yang kumng optimal.

Oleb karens oy, permasalahun yang tenadi menunjukkan bahwa masih
banyak penduduk Dese Orp-Oro Ombao yung belum terbinsa menggunakan sistem
Leyaran &iring sehinges proses pelayunun masih didomings: secara manual dan
menychabkan scbagian orag kesulitan mengakses layiman clekiromk yarg
tersedia. ditambeh dengan kuesangnya pelatihan don sosiolisasi vang membast
penabaman masyamkst terhadap sistem digatal ih rendah, Olch karena ita,
peneliti tertank itk mempelajan hal ini karena dapat memberiban rdiamendasi
prakiss untuk meninghkntian partisipesi masyamkat dan akuntabilias pemenneab

desa. Meskipun erdapan deskngesl darl Koeseks negam lain sepertl India yang




menunjulkan bohwa desa-desa dongan tmitnngin serupa: dapatl mengembangkan
model e-Govemance yang Ikebih ofcktif dalam mendocong polayasan publik
berbnss digital, koedisi di Desn Oro-Oro Ombo masih  menuajukian  batwa
implememasimyn belum pptimal schinggn peru analisis Jebih lanjut mengenai
penempan prinsp-pomsip e Governance dalum Konteks lokal, Selwn ik, penelitian
i Jugs didssarkan pads pengalaman penehinl sclama magmyg & Desa Oro-Ono
Omho yang secarn langsung terkibat dalam pelaoymman idmamistrasi kependudukan,
khasusmya pengelolaan perpindoban melalui aplikasi layacan  administrasi,
sehinggn membenkon perabanan empirks tertung hagaimans sistem loyanan

digita! diserapkan dalom pmktk di desa tersebut. level.

E ]
|
I poocropan oGovemance [l meningkotkan pelayanan
publik?

e

Govermance”

I I
I. Untuk mengetahui pencrapan o Governmce dalam  meningkatkan
pedayunan pablik
2. Untuk mengetnhui Saldor pendukung dan penghambat dalam pencrspan e-

Covenmance




h

|
I  cogpucaan  e-Governance ¢ bhidaeg
ndministras: publik sebagni sumber untuk stadi ds mosa mendatang

1, Manfaat Prakiis:
Maombenbkan rehkomendass untik menmghkatkan polasnnan pubhk berbasis

digital agar lehih efekul dun meninghathan kepercayaan maesynrakat




Natalia Ratmaya Firalin_2022210032

ORIGINALITY REPORT

1 O% Qe 2% 2%

SIMILARITY INTERNET PUBLICATION STUDENT PAPERS

INDEX

COLROES
U UINC LD

PRIMARY SOURCES

rinjani.unitri.ac.id

Internet Source

24

repository.ub.ac.id

Internet Source

1o

©]

Submitted to Universitas Mulawarman
Student Paper

j I

=]

Submitted to Universitas Komputer Indonesia
Student Paper

1o

o]

repo.bunghatta.ac.id

Internet Source

1o

bookchapter.unnes.ac.id

n Internet Source < 1 %

eprints.umm.ac.id
Ingrnet Source < 1 %
n id.123dok.com

Internet Source < 1 %
n repository.unhas.ac.id 1

Internet Source

<1%

Rozzaq Alhanif Islamudin, Siti Aisyah, Ida

Zubaidah. "Kualitas Pelayanan Publik Berbasis <1 %

E-Government di Kecamatan Mojolaban,
Kabupaten Sukoharjo Provinsi Jawa Tengah",



Journal Of Administration and Educational
Management (ALIGNMENT), 2025

Publication

B B

docplayer.info -1.
Internet Source ~A& /0
raflyalwandal?.blogspot.com _1.
Internet Source ~A4 /o

Bustami Bustami, Hasan Sazali. "Social Media
Regulation in the Post-Truth Era: Analysis of
Dezinformation Handling Policies in
Indonesia"”, Al Qalam: Jurnal [lmiah
Keagamaan dan Kemasyarakatan, 2025

A
-

Publication

WWww.coursehero.com

Roman HadiSaputro, Safriansyah.
14 B . z : < 1 %
Tantangan Sistem Informasi Berbasis 1
Pelayanan Publik di Era Revolusi Industri 4.0",
Sawala : Jurnal Administrasi Negara, 2021
Publication
E ilmupemerintahan.wordpress.com 1
Ill‘LClllU.L SUL[ILC < -L (’\/(I)
m repository.upi.edu 1
InternetSouree <19%
E smujo.id
Internet Source - 1 ,
~NAL
E vocationalfinancialandbanking.wordpress.com
Internet Source ~ 1 ,
~NAL

Internet Source



http://www.coursehero.com/

Exclude quotes Off Exclude matches Off
Exclude bibliography  Off




